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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Semakin tingginya pertumbuhan teknologi dan ilmu pengetahuan di bidang 
konstruksi imendorong ikita iagar lebih memperhatikani standari mutui untuk dapat 
berperani dalami meningkatkani pembangunani kontruksii yang lebihi berkualitas. 
Dibutuhkan suatu material bangunani yang memiliki ikualitas yangi lebih baik 
dibandingkani dengani materiali bangunani yangi sudahi ada iselamai ini. iSelain 
itu, materiali tersebut iharus memilikii beberapai keunggulani sepertii bentuki yang 
dapati menyesuaikan, idaya itahan iyangi kuat, ikecepatani pelaksanaani kontruksi 
dani ramahi lingkungan. 
Pada saat ini, hampiri sebagiani besari gedung-gedung dani saranai 
infrastrukturi menggunakani betoni sebagaii bahani dasar pembangunani 
infrastrukturi tersebut. Penggunaan beton dalam bangunan dilakukani dalami 
rangkai menekani biayai konstruksi. iSelain hargai yang terjangkau, ibetoni jugai 
memilikii kuati tekani yangi tinggi.  
Terdapat beberapa jenis beton yang dikenal hingga saat ini, salah satunya 
adalah beton ringan (lightweight concrete). Beton ringan adalah beton yang 
memiliki berat jenis lebih ringan dibandingkan dengan beton pada umumnya. 
Dilihat dari pemanfaatanya, beton ringan dibagi menjadi dua yaitu beton ringan 
struktural dan beton ringan non-struktural. “Beton ringan struktural adalah beton 
yang memiliki agregat ringan atau campuran agregat kasar ringan dan pasir alam 
sebagai pengganti bagregat halus ringan dengan ketetuan tidak boleh melampaui 
berat isi maksimum 1850 kg/m3 dan harus memenuhi ketentuan kuat tekan dan kuat 
tarik belah beton ringan untuk tujuan struktural” (SNI 03-3449-2002). Pada 
pembuatan beton ringan dibutuhkan material yang ringan untuk menghasilkan berat 
isi yang sesuai dengan ketentuan. Terdapat berbagai macam jenis material alam 
yang dapat digunakan sebagai agregat dalam pembuatan beton ringan, salah satunya 
adalah batu apung (pumice).  
Batu Apung (pumice) merupakan jenis material alam yang berasal dari 
endapan material piroklastik hasil aktivitas vulkanik gunung api. Batu apung berupa 
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mineral alam yang berasal dari gunung berapi terbentuk akibat pendinginan secara 
cepat gas-gas dan material-material vulkanik. Sebagai batuan yang terbentuk secara 
alami, batu apung tersusun dari senyawa-senyawa kimia berupa mineral oksida 
seperti SiO2, Al2O3, Fe2O3, K2O, CaO, Na2O, TiO2, serta MgO yang menyatu 
membentuk komposit alam (M. Ridha, 2016). Batu apung memiliki berat jenis 720-
1440 kg/m3 (Murdock, 1991), lebih ringan dibandingkan dengan batu pecah yang 
berat jenisnya mencapai 1450 kg/m3 sehingga dapat digunakan sebagai material 
beton ringan. Terdapat dua macam batu apung yang dibedakan berdasarkan 
warnanya yaitu, batu apung merah dan batu apung putih. 
Batu apung merah merupakan satu dari beberapa macam batuan alam yang 
memiliki berat jenis ringan sangat cocok digunakan sebagai agregat ringan pada 
pembuatan beton ringan. Batuan ini mempunyai sifat pengantar panas rendah dan 
memiliki kekuatan tekan antara 20-30 kg/cm2. 
Belum adanya penelitian tentang penggunaan batu apung merah sebagai 
campuran dalam pembuatan beton ringan, baik digunakan sebagai agregat kasar 
maupun agregat halus. Maka, dalam penelitian ini batu apung merah akan 
digunakan sebagai substitusi parsial agregat kasar. Hal ini dilakukan karena 
prosesnya yang lebih praktis dari pada digunakan sebagai pengganti agregat halus 
yang tentunya memerlukan proses penghalusan terlebih dahulu. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimanakah Pengaruh Penggunaan Batu Apung Merah Sebagai Substitusi 
Parsial Agregat Kasar Pada Campuran Beton Ringan Struktural? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh penggunaan batu 
apung merah sebagai substitusi parsial agregat kasar terhadap porositas, kuat tekan, 
dan kuat lentur pada beton ringan struktural. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memanfaatkan batu apung merah sebagai material agregat kasar pada 
campuran beton ringan struktural; 
2. Memberikan informasi tentang bahan campuran agregat kasar pada beton 
ringan struktural menggunakan batu apung merah 
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1.5 Batasan Penelitian 
Agar penelitian terarah dan sesuai tujuan yang diharapkan, maka dibuat 
batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Pengujian yang dilakukan meliputi uji porositas, kuat tekan, dan kuat lentur; 
2. Mutu beton ringan struktural yang direncanakan adalah 20 MPa; 
3. Penentuan komposisi campuran berdasarkan SNI 03-3449-2002; 
4. Variasi penggunaan batu apung merah yaitu 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% 
dari total agregat kasar yang digunakan; 
5. Pengujian dilakukan ketika beton mencapai umur 7, 14, 21 dan 28 hari; 
6. Pengujian kuat tekan beton ringan struktural berdasarkan SNI-1974-2011; 
7. Pengujian kuat lentur beton ringan struktural berdasarkan SNI-4431-2011; 
8. Pengujian porositas beton ringan struktural berdasarkan ASTM C-20-00-2010. 
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